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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dengan perkembangan sistem teknologi saat ini telah mengalami 

peningkatan yang pesat dan sangat baik. Kemajuan ini menimbulkan 

persaingan sehingga perusahaan harus lebih memperhatikan bisnis mereka.  

Salah satu perkembangan yang sangat pesat pada saat ini adalah 

industri percetakan. Percetakan yang sampai saat ini menjadi media yang 

sulit tergantikan lebih dari 500 tahun. Dari waktu ke waktu percetakan 

semakin banyak peminat dan dan semakin banyak dijumpai printing 

komersial tidak terkecuali di Indonesia. Usaha percetakan saat ini banyak 

menghadirkan inovasi yang menarik salah satunya yaitu pada Digital 

Printing. 

Digital printing menjadi sebuah metode cetak untuk menghasilkan 

gambar atau dokumen berbasis digital. Dengan adanya metode ini, 

dokumen atau gambar yang dicetak dapat diproses dengan cepat dan mudah 

namun tetap menghasilkan kualitas yang bagus. Digital Printing 

mewujudkan inovasi dari pendahulunya, offset printing, yang tergolong 

boros bahan baku dan waktu produksi. Digital Printing memiliki 

keunggulan seperti menghasilkan aplikasi cetak dan warna yang tajam, 

biaya yang lebih murah, dapat mencetak dalam jumlah sedikit, serta mampu 

mengefisiensi waktu produksi dengan standar yang tinggi. Dengan adanya 
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suatu standar tersebut, seluruh kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan 

sesuai dengan tujuan yang sesuai dengan perusahaan.  

Standar Operasional Prosedur yang diterapkan pada saat mencetak 

dapat membantu perusahaan dalam menjalankan aktifitas. Standar 

Operasional Prosedur hadir dan dibentuk sebuah oleh perusahaan sebagai 

acuan kerja sehingga karyawan dapat menjadi sumber daya perusahaan 

yang professional dan handal (Setiawati, 2015). Tanpa dihadirkannya 

Standar Operasional Prosedur tidak akan membuat perusahaan mencapai 

visi misi yang telah mereka bangun. Penerapan SOP yang mendetail akan 

menjadikan perusahaan semakin jauh lebih baik sehingga perusahaan dapat 

bertahan dengan kondisi persaingan bisnis yang sanagt pesat ini. 

Lab Prepress sebagai tempat yang digunakan dalam industri 

percetakan untuk penciptaan tata letak cetak dan pencetakan akhir. Pada Lab 

Prepress Teknik Grafika Dan Penerbitan tidak hanya terdapat mesin digital 

printing saja, terdapat mesin Ctp, mesin developer, dan beberapa perangkat 

yang berfungsi memindahkan gambar ke mesin digital printing.  

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin mengetahui lebih lanjut 

mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP) pada mesin Digital Printing. 

Penulis ingin mengangkatnya dalam penelitian yang berjudul “Analisa 

Standar Operasional Prosedur Mencetak Dengan Mesin Digital 

Printing SureColor P6000 Di Lab PrePress Teknik Grafika dan 

Penerbitan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada proses produksi di Mesin Digital Printing 

SureColor P6000 di Lab Prepress Teknik Grafika Dan Penerbitan”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses mencetak dengan mesin digital printing 

SureColor P6000. 

2. Untuk mengetahui Standar Operasional Prosedur (SOP) proses 

mencetak pada mesin Digital Printing berdasarkan metode observasi, 

wawancara, dan studi literatur. 

3. Mendapatkan hasil Standar Operasional Prosedur (SOP) baru yang 

ideal. 

1.4 Batasan Masalah 

Dengan adanya Batasan masalah pembahasan penelitian akan lebih 

terencana dan tidak menyimpang sesuai dengan tujuan dari penelitian. 

Adapun Batasan masalah sebagai berikut : 

1. Proses produksi mesin digital printing SureColor P6000 

2. Penelitian dilakukan pada Standar Operasional Prosedur (SOP) pada 

proses mencetak di mesin digital printing SureColor P6000. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini sistematika penulisan terdiri dari 

lima bab yang akan mempermudah penyelesaian penulisan tugas akhir, 

antara lain sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang dilakukannya penulisan tugas 

akhir, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir. 

BAB II STUDI LITERATUR 

Bab ini menjabarkan mengenai referensi dan pedoman litelatur pendukung 

penelitian yang akan dibahas ataupun digunakan pada proses pengerjaan 

tugas akhir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini penulis menjabarkan mengenai jenis dan fokus penelitian yang 

dilakukan, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrument penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai profil perusahaan tempat penulis melakukan 

penelitian, hasil penelitian berupa Standar Operasional Prosedur (SOP), dan 

hasil pembahasan dari penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian tugas akhir 

serta saran dari penelitian yang dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan pada 

proses cetak di mesin Digital Printing di Lab Prepress Teknik Grafika dan 

Penerbitan, dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut : 

1. Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan di La 

Prepress Teknik Grafika dan Penerbitan untuk proses mencetak di mesin 

Digital Printing sudah cukup efektif. 

2. Alur proses cetak di mesin Digital Printing yang dilakukan oleh Teknisi 

Lab Prepress Teknik grafika dan Kepala Lab Teknik Grafika sudah 

cukup sesuai mengikuti tahap-tahap yang ada pada Studi Literatur yang 

dijadikan sebagai acuan Standar Operasional Prosedur (SOP) mencetak. 

3. Meskipun masih terdapat tahapan yang tidak dilakukan sesuai Standar 

Operasional Prosedur (SOP) oleh Teknisi dan Kepala Lab yaitu pada 

saat pengecekan kabel USB dan port lan yang terhubung pada laptop 

atau perangkat ke mesin. Akan tetapi tidak dilakukannya tahapan 

tersebut tidak akan menjadi masalah yang berarti karena pengecekan ini 

sebagai salah satu tahapan agar lebih teliti saja pada saat proses cetak 

dan tidak membuang waktu kedepannya. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan kepada Lab Prepress Teknik Grafika 

dan Penerbitan yaitu: 

1. Membuat dokumen tertulis mengenai Standar Operasional Prosedur 

(SOP) menggunakan diagram alir supaya lebih mudah dalam 

pemahaman prosesnya. 

2. Pada saat mencetak tetap mempertahnkan kedisiplinan dengan 

mengikuti Standar Operasional Prosedur yang telah ditetapkan. 

3. Agar SOP dapat diterapkan dengan baik maka bisa menggunakan 

metode check sheet. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 1 

 

Nama Teknisi  : Wahyu Adi Yatma, M.T 

Tempat Dilaksanakan : Lab Prepress Teknik Grafika dan Penerbitan 

Tanggal Dilaksanakan : Jumat, 14 Juli 2023 

 

1. Bagaimana SOP proses cetak sehari-hari pada mesin digital printing?  

Informan Pak Wahyu menjawab : 

“Ya kalau sehari-hari pastinya awal itu pengecekan mesin dari mulai 

listriknya itu kesambung gak kalau sudah kita bersihkan dulu printernya 

setelah itu nyalain mesinnya, biasanya kalau saya sebelum ngeprint saya 

selalu maintenance ringan seperi menegcek noozlenya masih tertata rapih 

atau tidak biasanya kan noozlenya ada yang ilang di satu titik, walaupun 

boros ya kadang kan di perusahaan lain untuk mengantisispasinya ya 

yaudah langsung print aja karena kan pas lagi dihidupin mesinnya saja itu 

satu maintenance kecil tapi kalau saya maintenance lagi untuk 

memastikannya, terus kemudian udah di print. Di printnya juga sesuai 

dengan ukuran kertas sama apa yang mau diprint kalau untuk mencetak 

lembaran tanpa ada gambar ya kita sesuaikan aja print dokumen tapi 

biasanya kalau ada gambar-gambar itu settingan type kertas saya ganti 



 

 

kadang kan ada yang plain paper ada yang glossy itu saya ganti kemudian 

di print sesuai dengan ukurannya.” 

2. Kapan waktu untuk mengganti tinta mesin Digital Printing dan biasanya 

butuh berapa lama atau berpa banyak cetakan sampai tinta habis? 

Informan Pak Wahyu menjawab : 

Yang pasti kalau sudah habis diisi, berapa lamanya kita gatau pasti karena 

pemakaiannya tergantung dari banyaknnya ngperint semakin banyak 

ngeprint semakin banyak tinta yang dipakai. Rata-rata yang sering habis itu 

bagian yang tinta-tinta warna solid kayak warna hitam itu sering banget 

habis karena dia warna primer ketimbang warna-warna yang sekundernya 

kayak magenta, yellow itu agak sangat kurang untuk menyuplai warnanya 

jadi rata-rata paling banyak tuh warna-warna yang solid kaya hitam atau 

cyan. Kadang kita harus tau juga karena semau tinta catridge ini dia 

mempunyai masa expired jadi kita harus tau kapan harus mengganti 

sebelum expired atau kadang ditempat lain karena ini tintanya cukup mahal 

jadi mereka walaupun lebih dari sebulan atau dua bulan akan tetap 

digunakan kalau tintanya masih banyak.  

3. hal apa yang membuat tinta harus diganti? 

Informan Pak Wahyu menjawab : 

“Jadi ada tinta yang palsu, tinta palsu kalau kita masukin  ga kedetect di 

mesinnya jadi akan selalu muncul bacaan error di control panel makanya 

yang palsu ini bisanya refil kalau tinta asli satu isi 300ml bisa 1,5 juta tapi 



 

 

banyak yang ngakalin di reset ulang itu harganya bisa kurang dari 300 ribu 

makanya yang bisa merusak printer itu adalah tinta-tinta yang seperti itu.” 

4. kapan pembuangan tinta harus diganti? 

Informan Pak Wahyu menjawab : 

“Kapan harus diganti itu karena sudah ada indikatornya jadi kalau udah ada 

indikatornya harus diganti maka harus diganti. Jadi kalau udah tinta Digital 

Print ini semuanya udah otomatis kalau emang harus diganti harus langsung 

diganti. Kalau dikampus kita sesuai dengan SOP tapi kalau diluar banyak 

oknum jadi ada yang mereset bagian pembuangan tinta dan dikembalikan 

ke nol karena ada sistem tinta ini sudah penuh harus diganti dengan yang 

baru karena tinta yang baru itu sekali lagi semuanya serba mahal kalau 

Digital Printing.” 

5. kalau di laptop atau perangkat belum tersedia aplikasi driver digital Epson 

itu instalnya dimana? 

Informan Pak Wahyu menjawab : 

“Untuk semua Digital Printing baik Epson, canon dan yang lainnya itu 

sudah zaman Digital ya di web sudah ada drivernya jadi tinggal download 

aja, tinggal klik aja tipe dari mesinnya tergantung dari sistem laptopnya 

entah itu windows atau macbook, biasanya windows dibagi dua entah itu 

yang 32 bit atau 64 bit.” 

6. kenapa mesin harus terhubung ke USB atau port Lan, jika tidak bisa 

terhubung bagaimana cara mengatasinya? 

Informan Pak Wahyu menjawab : 



 

 

“Kalau mesin sekarang gaperlu Lan gaperlu USB mereka bisa dengan 

sistem wireless jadi semakin teknologi maju semakin mengurangi peralatan-

peralatan yang mengganggu, kalau kabel kan kita harus colok sana sini 

untuk menghubungkan data dari komputer ke printer digital tersebut tapi 

kalau sekarang kalo gasalah medianya pake wireless kita langsung dari 

laptop menghubunhkan media wireless udah cukup tanpa menggunakan 

atau mencari kabel kan agak susah. Tapi untuk mesin digital tipe punya kita 

dikampus belum ada yang wireless karena semua port ini kan tujuannya 

untuk mempermudah kita untuk mengkoneksi dari laptop atau pc ke printer 

entah dari USB atau port dan lain-lainnya. Nah kalau tidak bisa tersambung 

kita punya alternatif lain kita ada flashdisk. banyak alternatif jika ada 

kendala untuk mengantisipasi kerusakan-kerusakan untuk mengeprint 

Digital Printing.” 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 2 

 

 

Nama Teknisi  : Emmidia Djonaedi S.T, M.T,M.BA 

Tempat Dilaksanakan : Ruang Dosen Teknik Grafika dan Penerbitan 

Tanggal Dilaksanakan : Selasa, 18 Juli 2023 

 

1. bagaimana proses produksi di mesin Digital Printing SureColor P6000? 

Informan Bu Emmi menjawab: 

“Pertama kalo kita punya file yang mau dicetak disitu, pastikan dahulu 

filenya sudah sesuai resolusinya dengan ukuran yang mau kita cetak. 

Kemudian jika sudah sesuai pastikan juga material sudah sesuai karena 

dimesin Digital Printing yang saat ini ada jenis kertasnya itu matt paper 

terus kemudian sistemnya adalah web gulungan bukan lembaran. Kalau 

sudah sesuai dengan produk yang diinginkan maka si konsumen bisa 

mengajukan isi logbook isi dia mau ngeprint apa, kapan waktu 

pengeprintan, pokoknya isi form, lalu janjian dengan teknisi. Pastikan file 

bisa dibuka dan terhubung dengan komputer yang dipakai untuk mesin 

printer itu. Kalau sudah sesuai, ukuran juga sudah dipastikan kasih ke 

teknisi nanti teknisi yang mengerjakan antara connect komputer ke 

mesinnya. Lalu nyalakan mesin, panaskan terlebih dahulu, pastikan tinta 

mesin masih bagus konsidinya, Kemudian headnya juga berfungsi dengan 

baik. Kertasnya tersedia sepanjang yang diminta oleh client, jadi jangan 

sampai client minta 3 meter tapi kertasnya tidak sampai 3 meter jadi harus 



 

 

dipastikan kertas sesuai denga napa yang diminta. Lalu jika semua sudah 

dipastikan semua berjalan dengan kondisi baik tintanya, mesinnya, 

kertasnya, filenya, baru bisa di print. Setelah diprint tunggu beberapa saat 

dulu atau di aging supaya tinta benar-benar meresap. Kemudian baru 

dipotong dan diserahkan ke client.” 

2. kapan waktu penggantian tinta Digital Printing? 

Informan Bu Emmi menjawab: 

“Untuk saat ini karena kami jarang pakai tintanya maka pergantiannya 

adalah kalau habis atau kalau kondisi tintanya udah kering dan tidak bisa 

dipakai masalah berapa bulan, berapa banyak cetakan yang bisa habis 

dengan tinta yang ada belum terdeteksi sampai sekarang karena mesin 

tersebut tidak secara berkala atau setiap hari dipakai.” 

3. hal-hal yang membuat tinta harus diganti selain karena tinta itu habis? 

Informan Bu Emmi menjawab: 

“Biasanya tintanya kering, jadi dia memakai semacam saluran atau sedotan 

semacam itulah kalau yang seperti itu biasanya harus dibersihkan terlebih 

dahulu.” 

 

 

 

 

 

  



 

 

FORM OBSERVASI 

 

Nama Teknisi  : Wahyu Adi Yatma, M.T 

Tempat Dilaksanakan : Lab Prepress Teknik Grafika dan Penerbitan 

Tanggal Dilaksanakan : 06 September 2022 

 

No Form Observasi 

1 Pak Wahyu memberikan tugas dan arahan untuk mencetak 

2 Pak wahyu jalan ke Lab Prepress 

3 Pak Wahyu memasuki Lab Prepress 

4 Pak wahyu mulai menyalakan mesin Digital Printing 

5 Pak wahyu melakukan pengecekan mesin Digital Printing 

6 Pak Wahyu melakukan pengecekan noozle pada tinta 

7 Pak Wahyu mengambil tinta untuk mesin 

8 Pak Wahyu melakukan pengecekan tinta pada mesin 

9 Pak Wahyu mengecek pembungan tinta pada mesin 

10 Pak Wahyu mengambil kertas gulungan yang disimpan di Lab Prepress 

11 Pak Wahyu melakukan pemasangan kertas pada mesin 

12 Pak Wahyu menentukan metode cutting untuk hasil cetakan pada mesin 

13 Pak Wahyu menentukan ukuran size untuk cetakan pada laptop yang 

tehubung ke mesin 

14 Pak Wahyu mulai proses mencetak 

15 Pak Wahyu melakukan finishing pada hasil cetakan 



 

 

16 Pak Wahyu membersihkan dan mematikan mesin setelah selesai dipakai 

17 Pak Wahyu meninggalkan Lab Prepress 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 


